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ABSTRACT

The novel " The Mayvor Of Eagtqrhringe " by Thomas

Hardy reflects something connected wWith morality of the

people of Weseex, BHritain, by the end of the nineteenth

century. The morality in  the novel points out moral deca=-

dence of the characters.
This research aims to answer the problem as follows 3
(LY MWhat a&are the moral ity EvpRs 48 =Zeen by the major

character in The Mayor Of Casterbridge, i2) what caused

and the result of the emergence of tha amoraliky in The

Mayar Of Casterbridge.

The population of the research object is all as-
pects in * The Mayor Of Casterbridge " by Thomas Hardy, and
the sampel is " The Morality Aspect “. It consists of amor-
ality actiomg,

Hecause the ressarh object is characterization, this
Fessarch employs the morallity aspeckt approach to analyze
the Structural aspect such as characterization, and plot
of the the novel " The Mayor Of Casterbridge ". The biogra-
phy of the author supports some historical background,
and psychological nuances in  the novel.

Besides, the writer uses descriptive method which
functions to describe the individual character,; the socie—

ty, and phenomena groups of event which can supports each

oTher.

= =
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From the analysis, the writer concludes thak

T
glemente which build wp the work, support ®ach other.
Characteritzation supported by the plot and charactar is

alse’ on the contrary. An authar can espress and share

his PHperiprnc=ss and probodunce many soral mEssages to his

readers, through his work.

Thg Mayare 0T Casterbridge contains many moral messages

ideas aboult ampitions, amaral actions, feeling of indigni=-

ty, depravity, bhe weddings destroyed, and humanity.
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FPEMNDEHULLUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya saslra adalabh seni yang memperapalkan kehidupan,
sedangkan kehidupan fiku amat luas cakupannya. Sastrawan yang
baik akan berusaba mefdekalbi kehidupan ini, agar karya-=
karyvanya benar—benar bermakna dan bermanfaat bagi pembaca.
Bagi sastrawan kepintaran dan kecerdasan bukan saja menjadi
anugrah tetapi Jjuga mejadi baban pribadi. Mereka sebagal
pengarang harus hidup dalam dua dunis. Dunia pertama  dunia
individualnya, dan dunia kedua adalah tempat mereka menjadi
anggot masyarakat.

Fungsi wmastra dalam masyarakat modern semakin besar.
Di dalam dunia modern yang dilanda oleh mesin dan teknologi,
individu berkembang pesat, sementara nilai-nilsi kemanusiaan
sering terdesak pada berbagai tempat. Masarakat menjadi
terpecah, manusia tiap kali harus mengambil semacam pilihan
i antara tetap menjadi manusia a&stau menjadi mesin, maka

gastra memainkan peranan yang amat penting sebagai juru

swlamat dan sebagal air penyejuk dikala dabaga.

Suatu hal yang perlu diingat bahwa apapun tugas-tugas
yang dibebankan kepada karya sastra, namun ia tidak boleh
kehilangan hakikatnya sebagai suatu karya seni, ia harus
memberi kenikmatan bagi pembacanya.

Karya sastra itu mempunyai dua aspek penting yaitu i1si

dan bentuknyva. Isinva menyangkut pengalaman manusia selama




hidupnya, sedangkan bentuknya yaitu segi yang menyangkuk

Card penyampalan sastrawan, memantaatkan bahasa vang indah

untuk mewadahi isinyva ( Semi, 1988:8 1.

Karyd sastra adalah sistem norma dari konsep—konsep

ideal vang intersubjektif. Konsep—konsep 1itu hanya dapat

tercapai melalul pengalaman mental p@#rarangan yvang didasar=
karn pada struktur Kalimatnya { Wallek dan HWarrean, 198%:193).
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka jelaslah bahwa

karyva sastea merupakan hagil proses kreatif dari sglekoi
kenidupan karena lahir pada suatu keadaan tertentu dan meng-

alami perubahan sesual dengan perkembangan zaman.

Movel swbagai salah satu karya sastra Mmisalnya, tidak

hanya merupakan pencerminan kehidupan pada masanya, akan
Cetapi juga dapat mamantulkamn kehidupan pada masa lampau
Yang panuf  kenangan, bahkan pada masa wyang akan datang.
Untuk 1bwu, dalam membaca novel kita dituntut moemiliki

pereiapsn diri, dalam bentuk kemampuan dan kemapanan indivi-
dual, &aehadar untuk menerima dan menatsirkan hal=hal yang
diungkagkan oleh pengarang dalam karyanya.

Demikian pula, novel The Mayor Of Casterbridge
karya Thomas Hardy, vyang terkenal pada zaman Periode
Wictoria, mampu menampilkan pesan moral yang kuat melaluil
tokoh yang terlibat, yaitu mengungkapkan keruntuhan nilai

moral (nilali negatif) vang disebabkan oleh struktur sosial

dalam masyarakat Wesses . Hal ini ditandail dengan situasi
pereakanomian yang tidak menentu, karena terjadi Revolusi

Industri, dan nampaknysa terjadi perubahan-perubahan sosial,



sehingga nmampak menjolok perbedaan antara wvang kayva dan

miskin, dan antara majikan dan burub.

Mowvel The Mayor OFf CDasterbridge mengungkapkan
tentang keadaan moer A&l masyarakat Wessex wang melakukan
suatu peRrbuatan yvang dianggap keliru dan tidak masuk akal,
i d Lo mizg puss b urah dan iskrinva kargna kehabisam Bakal dain
persiapan kebutuhan selama perjalanannya. Hal ini mungkin
sering dilakukan oleh masyvarakat Wessex pada zaman Victoria,
sehingga Thomas Hardy menciptakan novel ini dan sekaligus
merupakan kritikam bterhadap masyarakat Inggris. Dan  Hardy
pun mengungkapkan Dahwa penyebab dari tindakan amaoral adalah
penparuh dari minuman yvang beralkohol.

Dengan demikian akan menjadi jelas bagi pembaca babwa
tujuwan wtama Thomas Hardy dalam karya ind adalah ingin
mengubah budaya masyarakat lnggris, tentang kekeliruan yang
telan terjadi, kKhususnya dalam institusi rumah tangga.
Karena di akhir cerita, ia pun menampilkan bagaimana bentuk
pEenyesalan setalah tokah uwtama, Michasl Henchard menesukan
kesesatan hidup.

B. RBumu=z=an Mazalah

Untux melinat aspek—aspek moral dalam novel The Mayor
OFf Casterbridge, maka penulis akan mE#nslusuri lewWwat pengansa-
limaan tokaobh-tokohnya, olenh karena suatu karya rekaan
tercipta karsena adanya tokoh wang berperan di dalamnya.
Pada tokah inilah terlihat hal-hal wyang negatif dan positif,

yang terbawa lewat tirmgkah laku dan sikap yang terungkap

dalam peristiwa wang m2libatkan para tokoh.




Calam novel Tha Mawor OF Casterbridge diungkapkan
tentang keruntuban nilai moral ¥ang disebabkan oleh struktur

sosial dalam masvarakat. Dalam Eltuasl perekonomian yang

CLidak menentu dan inflasi yang kian menyusut, manusia diper-

hadapkan kepada dua kemungkinan astrgktur sosial  wang

berbedac ada yang hidupnya melarat, dam ada Juga wang baha-

gia [ kaya dan miskin ).

Dalam wituasi vang demikian, maka kebanyakan manusia

memilih jalan yang tersesat, demi untuk merain materi dan

kepuasarn nafsuy wikap ambisi untuk tetap mempartahankan

Jabatan dengan menyembunyikan segala kebejatan yang pernah

dilakukannya, lunturnya nilai

Perkawinan sehingga istri dan
Anaknya hanya dihargai sebagai barang dagangan. Mereka tidak

mamandang lagi bahwa kehidupan dalam masyarakat ada narma

wang mengikat. Tapi vang penting baginya, bagaimana menda-
patkan kepuasan dari segalanya tanpa menghiraukan ar &g
lain  termasuk ansk dan istiri. Mamun pada akhirnya merska
MEALMUK ST keseeatan  hidup sepertli vang terjadi dalam dirFi
Michasl yang sebagai tokoh utama dalam cerita ini.,

C. Batasan Masalah

Dari rumusan masalah yang disebutkan di atas, maka

penulie ingin membatasi ruang lingkup masalah, yang menjadi

fokwus analisis

Adapun  batasan masalah yvarg penulis maksudkan dalam
k&rya inmi, lebih berTokds pada keruntuhan nilai maral wyang
digambarkan oleh wang tokoch utama dalam cerita ini 3 dengan

CEbkaani heritiut 3

-

-
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L. Bagaiamana bentuk keruntuhan nilai moral vyang di-
gambarkan oleh tokoh The Mayor Of Casterbridge .
Z. Apa yvang melatarbelakangi sehingga terjadi keruntuhan

nilai moral seperti wang digambarkan dalam cerita

int ¢
3. Apa efek vang ditimbulkan eleh sikap dan tindakan

amoral pada tokoh cerita ini 7

D. Tujuwan Penelitian
Suatu penelitian pada hakikatnya mempunyai tujuan.
Tujuan peaelitian ini Yaitw menguraitkanm dam memecahkan
permasalahan di atas. Untuk lebih jelasnya tuljuan perelitian
dapakt dirincl sebagai berikut 1
1. Menganalisis dan mendeskripzikan bentuk dan pola
kerufntuban nilai moral  yang digambarkan oleh tokoh
utama dalam nowvel The Mapor OF Casterbridge .
2. Mencari dan menjelaskan apa faktor yvang menyebabkan
sphingga terjadi keruntuhan nilai moral atau tindakan
anoral seperti yang terjadi dalam novel ini; dan
2. Menjielaskan efek atau askibat wyang ditimbukan olah

tindakan dam sikap amaral dari tokoh cerita inil.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil wyang hendak dicapal dalam penslitian ini, dapat
dimanfaatkan wntuk memberl sumbangan pemikiran terhadap
dmsur yang membangun karya fiksi. Di samping itu diharaphkan,
hasil penszlitian inl dapat bermanfaat kepada para pembaca
gura aempErolel pengetahuean yang mendalam tenmbtang segala

findakan anoral yeng dapat merugikan pada Ooiri indiwvidu.

SEREEEEES
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fi. Landasan Teori

Comua karya ilmiah apapun bentuk dan manifestasinya
dalam proses pembuatannya mutlak memiliki landasan teori,
senagai landasan berpijiak wntuk menelaah hal=-hal wang
tgrdapat dalam obyek kajiannya. Untuk menelaah atau memgcah—
kan psrmasalahan dalam penelitian imi dibutuhkan seperangkat
teorl sebagal bahan acuan. Dalam hal ini, penulis menerapkan
pendekatan cketrinsik, dengan menggunakan alat bantu yaitu
;1mu peikologis; yang mbnguraikaﬂ.tentanq aspek maral, tanpa
meEngesampingkan unsur-unsur pembangun karya sSastra itw

sendiri.
1. Aspek Moral

Pendapat klasik yang menyatakan bahwa karya Sastra
vang baik selalu memberi pesan kepada pembaca  untuk berbuat
maik. Pesan ini dinamakan Moral vyang akhir-akhir ind
orang menamakan amanat. Maksudnya wama yaitu Dahwa karya
sastra men junjung tifnggi Norma-noarma moral (Sud]iman,
19881 37-5B) -

Anggapan bahwa sastra identik dengan moral tentu saja
hukan alasan, seperti filsafat dan agama, gastra juga mempe-
lajari masalah—masalah manusia. Dengan cara Yang berbeda—
peda wastra, filsafat, dan agama dianggap sebagal Sarana
untuk menunbubhkan  jiwa humanitat wvyaitu Jjiwa yang halus,

manusi awl , den berbudaya (Darma, 19741471 .



Karya sastra vyang baik akam mengajak pombaca mel ihat
karya tersebut sebagal cermin dirinya sendiri, dengan menim=
bulkan pathos yaitu simpati dan merasa terlibat dalam pEris-
TiWwa mEntal yang Lerjadi dalam karva tersebut. Dengan demi-
kian pembaca akan melihat dan lebih mudah mEnangkap gagasan
dan maksud pengarang, dan sfkaligus menangkap gagasan ¥ang

berupa amanat atau moral dari karva yang dibaca.

Sehubungan dengan hal ini, Lebih lanjut dikatakan

oleh Budi Darma (19B4:47), mengungkapkan bahwa :

Dalam praktek ternyata sangat berbeda. karya sastra
vang baik justru mengungkapkan dunia Yang seharusnya
maEnuntut moral untuk melibhat kenyataan, kalau perlu

tidak smijalan dengan kepentingan moral dan Dukanrya
melihat apa yang seharusnva terjadi. Sementara ituw,
S48Lrd masih harus melaksanakan tugasnya untuk
menbentuk jiwa yang Humanitat wang jauh dari
Segala seEuatu yang tidak sejalan dergan kepentingan
moral. Inilab yang mempersul it kedudukan sastra

sementara itu moral termasuk suatu Sikap yvang blasa
dibicarakan dalam masyarakat, Berbicara masalah moral berar—

Li mengenal norma-norma yang mengatur kepentingan kehidupan

manusia, balk sebagai manluk individu maupun sPebagai mahluk

sosial.

Selanjutnya Mudlor Achmad dalam bukunya Eéiks Dalam
Iatam berpendavat bahwa moral adalah suatu tindakan
Manukis yang bercorak khusus, yaitu yang didasarkan kapada
pengsrtiannya mengenal baik buruknya. Morallah sebenarnya
yang membedakan manusia dari mahluk ciptaam Tuhan lainnvya
dapat menanpatkan bila telah terjadi tertib pada derajat

yanng sama [ Achinad, 1988:41%.

Halam hubungannya antara manusia dan moral lebih
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lanjut Achmad berpendapgat &

Manusia itu ada sebagaimana juga benda-benda lain itu
ada, nainun kKeberadaannya tidak sama dengan benda itu.
Jadi la mempunyai cara tersendiri di dalam kebera-
daannya dialam ini. Hal ini disebabkan pada diri
manusia ada dava inisiatf, dava kreatif. Dava-dava
inilah wang mendorongnya uwhntuk berbuat dan selalu

berbuat. Berbuat berarti bahwa subjektif itu bergerak
dan berubah....

Kutipan di atas mengandung arti babwa manusia itu

diciptakan mempunyal kelebihan vyaitu berupa daya kreatif.

Jadi ia dengan bebas berbuat apa saja sesual dengan dava

inielatifAava.
FMoralitas adalan kualitas dalam perbuatan Kemanusiaan

(insan) dengan mana kita menyebutkan benar atau salah, baik

i atau buruk { Makmurtomo, 19E7:87),

Selanjutnya moral mencakup pengertian baik buruknya
perbuatan—-perbuatan Kemanusisan. Lawan dari pada moral
adalah amoral vyang berarti bahwa perbuatan ftu tidak mem—

punyal rasa manusiawi atau nilai negatif.

Moralitas dapat obiektif atau subjektif. Moralitas
obiokbif memandang perbuatan-perbuatan semata—-mata sebagai
wualtu  perbuatan wang dilakukan bebas dari sifat disengajia

cari orang yang melakukannya. Moralitas subjiektif adalah

memandang perbuatan—perbuatan sebagal sesuatu wang di-
pengaruhi aoleh pengetanuan dan persetujuan dari orang-orang
yang melakukannya sebagai individu, oleh latar belakangnya,
latinan stahilisar emosinya dan oleh sifat-sifat pribadi
lainnya [(Makmurtomo, 198%9:87-B8).

alam hubungannya dengan kemerosotan moral, Zakiah

Daragiat, berpendapat bahwa ada beberapa fakbtor

penyabab




dari kemerosotan moral, vaitu 3
1. Kurang tertanamnya Jjiwa afjama pada tiap=Liap brang
dalam masyvarakat.
Z. Keadaan masyarakat wang kurang stabil baik dari s=gi
@konomi, sosial, dan politik,
Fendidikan moral yang tidak tertanam menurut mestinya

baik di rumah, sekolah, dan di masyarakat.

4. Suasana rumah tangga yang kurang baik.

Jadi dapatlah kita katakan bahwa salah satu penyebhahb
k@m@érosatan moral adalah kurang tertanamnya jiwa agama, pada
tiap orang dalam masyarakat. Dan sudah menjadi tradiei dalam
dunia maju bahwa segala sesuatunya hampir dapat tercapalil
dalam ilmu pengetabuan, sehingga keyakinan beragama mulai
teresak dan kepercayvaan kepada Tuhan tinggal sebagai simbol.

feadaan masyarakat yang kurang stabil baik dari segi
ekonomi, sosial, dan politik dapat juga menyebabkan terjadi-

nya kemerosotan moral. Kemiskinan yang merajalela maka dapat

meny@babkan terjadinya parampokan.

Demikian pula dengan pendidikan moral yang tidak
tertanam menurut mestinya, baik di rumah, di sekolah, dan
di masyarakat Jjuga dapat menyebabkan terjadifnya  kemero-
sotan moral, sebab dengan tidak diberi pendidikan moral yang
cukup maka masyarakat tak akan mengenal etika dan masalah
moral .

Ran wyang paling hnakiki atau sering terjadi tenmtang

pEnyEbab kemerosotan moral adalah suasana rumah tangga yang

kurang Daik. Maka jangan heran kalau kebanyakan suwami atauw
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istri harus berbuat seron.

Moral dalam ‘“ubungannya dengan mnilai, Simatupang

(1?77:68) berpendapat bahwa s

Dia sendiri tidak tahu pasti apa yvang sesunggubnya
nilai-nilail yang medang dicarinya itu. Milai-nilai

Ity sendiri masih kabur baginya. Merupakan hasi vang
bebetulan saja daam hidup ini =

,Dari kansep itu, kita hiEl.hatahan bahwa sesungguhnya
nilai itu sulit cekalj ditentukan, karena memiliki sifat

¥ang abstrak,

Lain halnya Hdenganm Ma mun Rauf dalam bBukunya Akhlak
Tagsawwuf dan Tarekat , ¥ang memberi pendapat tentang milai.
Ia berpendapat bahwa nilai adalah sEperangkat keyakinman
ataupun perasasn vang diyakini sebagai suatu identitas wang
memberi corak khusus kepada pola pemikiran, perasaan,
| keterkaitan, maupun prilaku. Oleh karena itu Zistom nilai
| dapalt merupakan standar umum ¥ang divakini, diserap dari
keadaan yang subjekbif (1993: ).

Menu-ut Abrdullah meralitas adalah SRsuatu yvamg bersifat
t#tap, darn sejauh kita tidak berbicara mEngenal jangka waktu
¥ang teralalu panjang, moralitas akan tetap sama dan Lidak
berubah. Tindakan moral haruslah sama baik besok, ataupun
hari ini, apapun kecendrungan pribadi dari pelakunya. Dengan
demikian aoralitas mengandaikan kemampuan tertentu unbuk
bertindak secara sama dalam keadaan vang ®ama, dan dengan
Sendirinya  juga mencakup kemampuan wntulk mengembangk an
kebiasaan~kebiasaan dan Lebutuhan akan adanyva ketoraturan.

Hubiungan kebiasaan dan kebutuhan tingkah laku moral demitkian

grathys, sehingga sesua kKebiasaan s0sial dapat dikatakan




mEmPUNyal ciri moral. Bila salah satu cara bertindak sudah

menjadi kebliasaan dalam suatu kelompok, apapun penylmpangan

dari keblasaan selalu menimbulkan celaan, mirip dengan yang
ditimbulkzan oleh pelanggaran moral.

Moral secara objektif ialah relasi antara perbuatan-

peRrbuatan manusia sebagal manusia dengan tujusn akhir hidup-

nya Perbuatan manusia itu, moral baik apablla perbuatam itu

mendekabkan manusia sebagai subjek PErbuatan itu pada tujuan

akhir hidupnya, dam sebalknya {Setiardja, 1990:99-100).
Lebih lanjut dikatakan oleh A. Gunawan Setiardja bahwa

ada beberapa syarat vyang dijadikan pedoman langsung moral

adalah sebagai berikut i

l. Pedoman itu harus memberi aturan kesusilaan yang suma

untuk Semua orang.

2. Peadoman itu memberi seluruh aturan untuk setiap

oFandg .

i

Fedomen itu harus bersifat tetap dan tak dapat diubah

tetapl narus dapat dipergunaksn dalam segala perbua

tan.

9. Harus dimanapun juga untuk setiap orang (1990:1007 .

Selanjutnya Fachruddin (198%:2) menegaskan bahwa hal—
hal wang dapat melemankam mental dan moral adalah kelemahan
Jiwa dan semangat, disebabkan kekurangan ifiman dan Kepercaya—
an  kepada Tuban, kelemahan dalam mencari penghidupan diss-
babkan ku-z~s giat bekar‘a, tidak merpunya’ kepandaian dan

ketprazpilan wntuk mencacri nafkah bagi memenuhi keper luan

=E@ridir-y dan keluarga.
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Lebih lanjut dikatakan wuntuk menghindari kelemahan
moral ftu, maka tentu diperlukan berbagai usaha dan berbagai
cara, diantaranya dengan melalui pendidikan. Dalam melaksa-—
makan pendidikan ditwu, tentu saja mesti sejalan dan seimbang
antara berbagal cabang pendidikan, baik kKesehatan dan
kekuatan tubub, kessehatan dan kekuatan akal pikiran, teruta-—
ma pendidikan keagamaan yang menjadi sendi dan dasar bagi
kesuclan jiwa dan rohani (17R5:3).

@Era] dalam hubengannya dengan etika, Achmad berpenda-
pat babkhwa antara moral dan etika adalanh suatu sistem yang
fak dipisankan. Etika adalah membicarakan tentang keblasaan-—
kebiasaan atau perbuatan manusia yang didasarkan pada sifat
baik atau buruk. Sementara maral Jjuga membahas tentang
tindakan—-tindakan manusia dari segi nilai bBaik atau buruk.
Oles =mbab 1tu dalam menanggapl apa Kebajilkan ftu, maka
cendrung terjadi perbadaan pandangan mEreka, tergantung dari
gegl mana mereska lihat dan nilai.

Dan setanjutnya, moral dalam hubungannya dengan saskra
Szmi berpendapat bahwa pendekatan moral bertolak dari asumsi
bahwa esalah satu tujuan kehadiran sastra di tengah=tengah
masyarakat pembaca adalah berupaya untuk meningkatkan
harkat dan martabat manuzia sepagai mahluk yang berbudaya,
berpgikir, dan barketuhanan. FMemang karya sastra tidak safah,
gagasan, temsa, dan pesan-pesan tertentu. Dengan pendekatan
mEer&l ini, maka “sarang pembaca malihat sejaun mdna karya
maakra  “tu mamiliki moral. Berdasarkan hal tersebut maka
moral dalam pengertian merupakan suatu konsep yang tialah

Hirunuekan oOleh  sebuan masyarakat bagi menentukan kebaikan



Atau  keburukan. EKarena itu moral merupakan suabtu  norma

tentang kKehioupam vyang telah diberikan kedudukan istimewa

dalam kegiatan atau kehidupan sebuah masyarakat {(Semi, 19%90;
T1L-72}.
2. Biograti Pengarang

Thomas Hardy m@rupakan salah satu seorang pengarang
vang terkenal di Inggris pada abad ke=19, dalam periode
Mictoria. la adalah penulis vyang dikenal sebagai searang
yang selalu mengilhami karya-karyanya dengan daerah kelahir-
annya (Wesmes) sebDagal obyek kajian setiap karyanva baik
puisi, cerpen ataupun novel.

Thomas Hardy dalam berkarya banyak menampilkan hal-hal
yang menar:k lewat tokoh-tokohnya. Diantaranya adalah ten=-
tang nilai-nilai perkawinan, ambisi pribadi, kenunatikan,
kenistasn, dan pobtret-potret manusia yang dikorbankan oclen
nagib.

Thomas Hardy lghir pada tanggal 2 Juli 1840, di ssbuah
duson kecil @i Inggris yang bernama  Bockhamtaon, yvaitu
daegrah Bagian Barat Daya Inggrise { yang dalam novelnya di-
sebut Wessax). Ayahnya bekerja sebagai seorang pembarang
bDangunan, yang dewasa ini disebut kontraktor. Semasa ke
cilaya, Thomas Hardy sudah menghadapi kehidupan yang keras,
dimana telah te-jad: pergolakan, baik dalam bidamg ekonomi,
polikik, ataupun porkembafgan 4leu  pengetabuan, sEbagai
ak ibat terjadinya Revolusi Industri.

S@lain ayahnya bekerja sebagai pemborong Bangunan,

ia Juys adalah seorang pencipta wyang gemar memainkan

s
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gomar membacta. Darl latar belakang kehidupan keluarganys Ltu
membuat dirl Thomas Hardy wntuk percava akan kemampuan
dirinya sendiri. la Ekemudian menjadi seorang arsitek yang
mengajarkan dirinya sendiri dan melanjutkan pendidikan
dengan biaya sendiri.

Thomas Hardy mulai masuk sekolah pada wusia 12 tahun.
Kegemarannya adalah membaca dan mendengar cerlita—cerita yang
‘ sering dituturkan oleh ibunya, terutama cerita-cerita zaman
| Mapolosn.,
| Thomas Hardy adalah seorang yang taat dalam beragama,
I yvarng mana semlalu menghadirli acara-acara kKebaktian gereja.
Dan berkat ketekunannya, ia mendapatkan kesempatan wntub
mengajsr di sgkolah gereja.

Pada tahun LB3S ia bekerja pada bivo Arsitek John Hick

di Dorchester. Hardy termasuk orang pintar sehingga dengan

ia cepat menyelesaikan studinya. [a sering menyodorkan
karyva=karyanya ke hadapan direktur sekolabnya.

Pada tahun 1861, Hardy berangkat ke London untuk melan—

jutkan pendidikannya dan bekerja sebagai seorang arsitek.
Setahun kemudian ia mendapat medall dalam bidang arsitek
berkat karyanya yang berjudul The Aplication Of Coloured
Bricks and Terra Cotta To Modern Architecture .

Bi London, Hardy lebih banyak menghabiskan waktunya
dengan membaca karya—-karya zaman Elizabeth dan puisi-puisi
romantik.

Tahun 18&7, Hardy kembali ke kampung kelahirannya,

untuk mamul ibkan staminanya. Dan setelan agak msmbaik, ia
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kembali aktif bekerja,. Di sinilah iz mulai menulis nowvel-

novelnya scsambil bekerja pada birg Arsitek John Hick.

Srlanjutnya Hardy diutus ke Corn Wall untuk memperda—

lam pengetahuan agamanya. DL Corn Wall ia bertemu dengan

Emma Gifford, ipar dari rektornya, yang kemudian menjaling

hubungan cinta.

0i Corn Wall, Hardy menjadi bingung untuk memilih

| dan menenkbtukan antara dua pilihan valitu dumia arsitek dan

dunia kesusaskraan. Dan szlanjutnya Emma membari saran dan

meyakinkan bahwa dunia kesusastraan yang terbaik dalam dunis

kerfa. Emma bahkan membantu Hardy dalam penyelesaian karya

* A pair Of Blue Eyes," yang kemudian diterbitkan pada tahun

187X,

Hardy kini lebih menekuni dunia kKesusastraan. Novel

yang pertama dihasilkannya Far From The- Medding Crowd

meraih sukses. Dan pada bulan September 1874, Hardy kemu-

| dian kKawin dengan Emma. Thomas Hardy menjalani bulanm
madunya pergid ke kota Prancis, dan kemudianmn kembali ke—
Inggris.

Fada tahun 1880, Hardy kembali lagi ke London dan di-

&4na ia banyak menulis novel. Hardy senang dengan petua-
langan sehingga hampir sanua daerah di London telah dikun-
Junginya.

Kiﬂatian lstrinya, Emma Gifford, pada beberapa waktu
kemudian menimbulkan kesadibian bagi Thomas Hardy. Unktuk
mengingatkan kembali segala Kenangan bDErsama istrinya, maka

La terpaksa kembali ke Corn Wall, tempat kisah cinta mercka

dulu berlangsung. y




Dua tahun kemudian, vwakni pada tahun 1914, Hardy
kemudian mangasini Flarence Emily Dugdale. [skrinya yang
kedua imi juga sering membantu Hardy dalam penyelesaian
karya=karyanya.

Pada tanggal i1l Februari 1928 Hardy kemudian meninggal
dumia. Sglanjutnya istri  keduanya menerbitkan riwayat
hidupnya. la membagi dalam dua bagian yaitu bagian yang
pertama The Early Life OFf Thomas Hardy (192B) dan  bagian
yang kedua The Laters Years [1930) dan kemudian diterbit-

kan kembal i meerijadi ™ The lLife Of Thomas Hardy™ pada ftahun

1965,

%3, Kenyataan Sejarah

Karva Gas-~a romantik bukan hanya merupakan aliran

baru dalam seni dan sastra. Tetapi aliran iIni suncul sejak
abad ke=-17, yang telah membawa perubahan-perubahan besar
dalam pemikiran, dimana suatu revalusl dalam kesadaran
sehingga menggoncangkan kepastian—kepastian yang diletakkan
daleam zamans Rasionalisme dan pganceranan.
Pada akhir abad ke-18 yaitu suatu peEriode yang penuh pene-—
muan Llmu pengEtabuan, orang beresunggui-sungguh yakin akan
kpkuasaan skal budi dam kemungkinan untuk memahami alam
cemesta certa Tuhan sejalan dengan cara yang rasional.,

Pada zaman Victoria ini, juga telah terjadi perubahan-
perubshan skonomi, politik, dan sosial yang merupakan akibat
Revolusi !ndustri. Dalam bidang ekonomi, berlangsung ekspan-
ei industri wang sangat pesat sehingga Inggris MEBNCapal

plinsak WERnab @l aniya pada pertengahan  abad we-I? dan

1.&



mEFUpakan negara industri wang termaju di dunia. Oi

bidang politik terjadi liberalisme berangsur-angsudir yang
menjurus kepererluasan dempokrasi sehingga setiap indiwi-
du menperaleh hak-haknya. Setiap warga negara berhak wntulk
memperoleh kesempatan menggunakan  hak-hak itw. Di bidang
sosial terlihat tumbubnya dan semakin  kuatnya golangan
pekerja industrl yvang menuntut keadilan dalam perlakuan
dan dalam pembagian reski. Selain golongan ini, Jjuga
terdapat golongan menenigah yaitu Raum pedagang dan kaum
industrialigasi vang semakin kuat pula. Behingga 5egala
aspek  kehidupan zaman itu diwarnali oleh mentalitas mercka
vang terkenzl dengan sebutan “Victorianism". Mentalitas
ini hbersiftfat konvensional dalam pamdangan—pandangan mange-=
nai moral, bBernaluri cari untun;; dan taat menjalankan
ibadah

j:_l}j.'-‘ﬂi.

Pada periode ini, juga sedikit demi sedikit asas yang
kaku diganti dengan gagasan baru dan nilai baru. Orang
kembali mulai memperbitungkan URsUF=ufsur nonrasional dalam
proses pEnciptaan, waitu peranan imajimasi, keindahan,
kejigniusan seniman dan penguigkapan perasaan secara indi-=
widual.

Dalam hubungannya dengan Pproses perubzhan, maka Grams-
ci dalam Faruk ([19949:4648), kenyataan menunjukkan bahwa hanya
tingkat-tingkat tertentu, satu tahap pada satu waktu kemanu-
siaan memperoleh kesadaran akan nilainya dan memenanghkan
wntuk dirinya sendiri. Hak untuk melemparkan pala=gpola

oroganisasi  yang dipaksakan padanya oleh minoritas pada

17
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Suatu periode yang lebih awal dari srjarah. Kesadaram ini

dibentuk tidak di bawa Eingkat brutal tuntutan fisialo-

gis, melainkan e=bagai nasil dari reflekai yang intelegen

¥ang berproses dari gagasan Grang kemudian berkembang menja-

di gagascan satu kelas secars keseluruhan. Pendek kata Revo=

lusi sosial harus didahului aleh revalusi budaya atau

ideologis.

Di esamping PENEMUan gagasan dan perasaan vaituy

EEmurungan sentimental , dan kengerian, Juga merupakan ciri

Pperiode ini ialah penemuan dunia luar yang alami. Penemuan

| nilai dari alam wvang asli dibarengi dengan gagasan bahwa
alam adalah sesuatu ¥ang mandirFi danm bukan hanya obyek uwuntuk
di atze dan dikuasai oleh manusia. Alam mulai dilikat seba-

gai sesudtu organisme vang memiliki -kehidupan sendiri, wang

SEpErti manusia, mengalami suasana vang berubah-ubah. 8ki=-

batnya falah manusia dan dlam disamakan (Lusemburg, 1989

|
128} .

Pada masa ini, Inggris dikuasai FHRevolusi Industri |
dengan ideal-idealnya yang tersimpul dalam kata-kata kebeba-—
Bah, persamaan, dan persaudaraan . Titik pangkal ideal-
ldealnya ini ialah keyakinan akan martabat individu serta
hak-haknya. Manusia dianggap memiliki sifat-sifat alami wang
baik, adapun keburukan wang timbul akibat dirusaknya kebaji-
Karn  alamiah 4ini oleh lembaga~=lembaga sosial yang ada.

Dalam hubungannya dengan proses penciptaaan karya
Sastra, maka pada periode ini karya sastra dianggap cukup
berpengaruh dan diperhitungkan. Puisi Alfred Lard Tennvsan

CIEOR- @92 ) misalfya, penyair istana, vang merupakan pencer=
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mifnan dan pengungkapan terbaik dari jiwa zaman victoria, Bi-
samping 1ty Rudyard Kipling adalah penvair dan novelis vang
mgnyajung-nyajungkan ¥ Kekuatan Pembudaya ". Demikian pun
dengan kKarya nfnovel yang lebibh menyamai puisi. Kebanyvakan
novelis mengungkapkan gagasan mengenai moralitas dan keadaan
sosial s8rta bagaimana menghilangkan kelemahan-kelemahan dan

keplncangan—kepincangan yang tercapat di dalamnya.
Charles [Dickens dengan gaya vyang jenaka yang mengkarika-—
Lturkan kehloupan golongan bawah. Demikian pun  dengan Thomas
Hardy yang lebih banyak melukiskan tentang keadaan Wessex,
wang mengalami goncangan oleh akibat Revolusi Industri.
B. Kerangka Berpikir

Dengarr memperbatikan wraian pada landasan teori, maka
pada Bagian imi akan diuraikan beberapa hal yang dijadikan
landasan berpikir selanjutnya. Landasan berpikir vang dimak-—
sudkan tersebut akan mengsrahkan  pEnulis untuk meEnemokan
data informasi dalam penelitian inl guna memecahkan masalah
vang telabh dipaparkan. Untuk itu akan diuraikan secara rinci
landasan berpikir yang dijadikan pegangan dalam penelitian

ini.

1, Froga serupakan ungkapan nyata dari pengalaman jiwa
spe@arang yang dituangkan dalam babhasa,

2., Pgrdekatan moral menghendaki wastra menjadili mediam
parakaman  kepscluan  zaman, vang mesiliki semangat
HERQYErasikan masyvarakat ke arabh budi  pekerti yang
terpati. Karys dalam hal ini dinilai sebagai guru

yang dapat dijadidan panuban.

1%



Sepuah karya sastra yang bernilai tinggi adalah karya
fastra yang mangandung moral yang tinggi, wvang dapat

margatgkae: ha-ka%t dan martabat,

Thomas Hardy dalam mengungkapkan pengalaman jiwanya
ceperti dalam novel The Mayor of Casterbridge

beErdatarkan penomena masyarakat, dimana telah terjadi

Revalusi Industri, Jabatan dan kekuasaan sEring

diperebutkan, yang cendrung mendorong manusia pada
Tindakan=tindakan buruk. Selain itu perekonomian Warg

tidak menentu, yang menyehabkan terjadinya perubanan

socsial.

2k
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FMETODOLOGL PEMELITI AN

“eltode dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk mene-—

mukar, mengambangkan, dan menguji kebenaran suatu pengeta-

huan . S@bagal wupaya 1lmiabh dalam suatu penelitian, maka

meztode yang dimaksud dalam penelitian ini adalah h©al-

hal wang berhubungan dengan cara kerja, cara memperolehn

data, sampali nerndapatkan kesimpulan. e
Fenelitian 1ini adalah penelitian deskriftif, dengan

harapan agar dapat membarikan data yang akurat tenﬁiﬁgwaﬁth

moral galam nevel The Mawyor OF Casterbridoge .

Datam penelitian deskriftifd ini, peaulis menggunakan
pendekatan moral. Dan yang akan dianalisis adalah norma atau
nilai, dengan mengidentifikasikan masalah—-masalah tersebut

khusushya matalah keruntuhan nilai moral.

Metode dalam penelitian inl meliputi @ variabel dan
desair. pgnelitian, defenisgi operacional variabel, populasi
dan sampel, teEknik pengumpulan data, dan teknik analisis

datd.
fi. Variahel Dan Oecain Penelitian

1. Mariabel

Sebalun  diuraikan mengenai variabel yang digunakan
dalam penelitian inl, maks akan diuraikan pengertian varia-
bel dalam suatu penelitian. Variabel tidak pernah lepas dari

tuate pumelitizn, dan holeh dikatakan babwa wariabel merupa-

kan eyarat mutlak oalan suatu penelitian,

=



Guati [1992:19) mendefenisikan variabel adalah sebagai

karakteristik tertentuy Yang mEmpunyal nilai atau ukuran ¥ arig

berteda wntuk uwnit observasi atau individu yaing berbeda.

varizbel adalah obyek penelitian, baik yang bersifat kuanti-

tatif maupun kualitas.

Dengan  meEmperhatilcan uraian di atas, maka dapatlah

gitentukan variabel sebuah penelitian Yang sedang digunakan

atau direncanakan, sehingga dengan itu pula maka jelaslah

panelitian ini merupakan penelitian yang harue dibatasi

variabelnya, agar data wang dikumpulkan dapat mengarah

kepada tujuan.

VMariabel wang digunakan dalam penelitian ini adalah
variabel turggal yaitu pengekatan aspek moral terhadap novel

The Mayor OF Casterbridge. Hal ini didasarkan pada judul

penelitian " dspek Moral Dalam Noevel] Y The Mavor OF Caster-

bridge * warya Thomas Hardy.
2. Depgain Penelitian

Dzmain penelitian merupakan garis-garis besar atau
langkah—langkalh yang harus ditempuh dalam mElaksanakan
peneiitian, dalam rangka mengumpulkan data.

Adapun desain penelitisan wvang penulis susun adalah
sPbagal berikut :  langkah awal adalah mengadakan studi
kEpustakaan, yaknl guna menidentifikasi pemiliham dan peru-
musan wasalah; menyelidiki wvariabel wang relevan melalui
penelaan pustaka atau literatur; menyusun dan merumuskan
nipotesin; menberikamn defenisi operasional variabel penel i-

tian. Sedangkan langkah berikutbtriyva adalah menetapkan metode

r-\,:\



peneliian yaitu mecode deskriotif,

Fenggunaan metade ini diartikan sebagai prosedur untuk
menyelidiki masalah dengan menggambarkan atau melukiskan
kwadaan subjiek atau objek penelitian berdasarkan fakta—fakta
yang menyertainya.

B. Defenisi Operasional Variabel

Agar tidak terjadi penafsiran yang ganda terhadap
istilah-istilah yang penulis gunakan dalam penelitian  indi,
maka akan dijelaskan terlebibh dahulu Istilam-istilah terse-—
but, guna memperjelas Gasaran yang ingin dicapai . Adapun
igtilah=istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut 3
1. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata aspek mengandung

arti tanda; 1. linguist dapat mencatat dengan baik ucapan
varig memnpunyal—-ponemis: 2. sudut pandangan; mempeErtim=
bangkan &esuatu kehendaknya dari berbagail.

2, Moral adalah suatu tindakan manusia yang bercorak khusus,
wvaitu didasarkan kepadsa pengertlian baik burdknya tingkah
lakw. HMoarellah sgbhenarnya yang membedakan manusia dari
manluk Twuhan lainnya .

3. The Mayor O1 Casterbridge adalah judul novel dari karya
Thomas Hardy. Casterbridge adalah suatu nama daerah yang
ada di Inggris, di sekitar daerah Wesseéx.

C. Pppulasi Dan Sampel

Papulasi adalah merupakan keseluruhan obyek peneli-
tian, 9aik berupa manusia, benda, peristiwma, maupun gejala
yaifg terjadi. Karena pengertian populasi cukup luas dan

prinpleks, maka yang menjadi populasi  dalam penelitian  inid

pad

B -
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adslah navel * The Mawar Of Egatnruridga " Karya Thaomas

FHardy.

Brrkaitan dengan hal tersebut di atas maka yang menja—

di samp2l penelitian adalah © Aspek Maral * dalaﬁ novel -

The Mayor Of Casterbridge "

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalsm rangka penulisan skripsi ini

adalah penulis tempuh dengan melakukan penelitian perpusta=-

kaan yaitu mengumpulkan data dari berbagal sumber yang ada

hubungannya dengan pEnbahasan .

Dengan demikian tekmik ¥ang digunakan dalam pengumpu-

lan data waitwu

L. Data primer atau data langsung yaitu data yang menjadi
obyek kajian. Data ini merupakan bahan vang dikutip dan
dikaji langsung dari novel " The Mayor OFf Casterbridge "
xarya Thomas Hardy.

2. Data sekunder atau data tidak langsung yaitu data yang

diperoleh dari berbagal sumber atau bahan acuan yang ada

kaitannya dengan objek pembahasan.

E. Teknik Analisis Data

FAgar tercapai data yvang diinginkan, maka dalam Mg 8=
nalisis data, pertama-tama penulis menggunakan pendekatan
intrinsik dan pendekatan ekstrinsik.

éﬂndntatan inbkrineik adalah mengajak kita melihat
k@terkaitan selurut aspek yYang membangun karya sastra,

khususnya dalam karya " The Mayor OF Csterbridge . Pendeka-

lan sntrimgsie Dertujuan




" oUn Lk
Ll mEmbongk ae dan Mem&parkan amcermat munghkin,

setoliti, sedetail mungk im

keterkaitan dan keterjali-

MiEn i
o ®MUS anasir dan aspek karya sastra yang bersama-

sama menghasilkan makna menyveluruh (Teeuw, 1988:135),

Mamun  untuk memahami lebih jauh nilai dan makna yang

terkandung dalam karya tersebut, penulis tidak mernuntut

kemungkinan menggunakan pendekatan ekstrinsik.
Sehubungan dengan peEndokatan ekstrinsgik, maka penulis

nenggunakan alat bantu wyaituy dengan ilmu psikologisg Yang

menguraikan tentang aspek moral. Hal ini dimaksudkan untuk
melihat lebih jauh masalah yvang terdapat dalam novel The
Mawar OFf Casterbridge dengan kenyataan wyang terjadi di
tengah-tengah masyarakat Inggris.

Adapun langkah-langkah vyang digunakan dalam analisis ini &
1. Membaca berulang-ulang novel The Mayor OF Casterbridge

untuk leoih memahami dan mengerti isinya.

2. Membuat klasifikasi wrutan peristiwa pada cerita ini.

s

Menghubungkan biografi pengaranh dengan unsur latae

sos:al dalam novel The Mayor OF Lasterbridge.
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BAB 1y

ANALIEIS ASPEK mMORAL

DALAM NOVEL THE MAYDR oOF CASTERBRIDGE

Sebagaimana yvang dijelawkan oleh penulis pada bab

sebelumnya, bahwa cara ¥ang dilakukan dalam menganalisis

data yaitu dengan menggunakan pendekatan intrinsik dan |

pendekatan okstrinsik.

. Pendekatan intrinsik adalah mengajak kita melinat
| kelerkalitan seluruh aspek yang membangun karya sastra I
| khususnya dalam mnovel ° The Mayor Of Casterbridge ". AGdapun,

| tujuannya adalah wntuk mendapatkan analisis vang lebih 1
SEpUrna. - 1
{ Gedanglkan pendekatan ekstrinsik adalah pendekatan yang

dilakukan di luar dari aspek vang membangun karya sastra.

Dalam hal ind dengan menggunakan alat bantu yaitu 1lmu

paikalogi: yvang mambahas temtang aspek moral moral. ‘

. Ploak 831w cerital

Vahipradaan alur eerita dalam analisis aspek moral, |

porul is maksudkan agar para pemnbaca sudah mendapathan gam—

bararn tentang amanat dan p2san yang hendak disampaikan oleh
|
pefictig. Tujuannwa adalan membantu para panbaca dalam mema- |

T “BR mengerti [=1=1=1"T:- 1k twl isan atau k.&l‘"'jl'l, sastras.
Hlur  agalah struktur rangkaian kejadian dalam sebuah I

fwrita yang oisupun seoagai sebuah  interelasi  fungsional

yEAg BEkeigus menandal urdtan—urutan bagian dalam komelurd—
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han karys, { Semi, 19881354

Fad i i
4da princsipnya plot fitu bergerak dari suatu permulaan

CRAA TR Ak L R s Sy Pertengahan (middle) dan menuiu

suatu akhir (ending), ¥ang dalam dunia sastra: lebih-dikenal

dengan eksposisi, komplikasi, dan resalusi (denoument).

Bowvel The Mayor OFf Cas terbridge memperlihatkan pola
| alur yang konvensional. Peristiwa yang dipaparkan mulai
| dengarn tahap E'ILEPDE-J'.'E]'., Figing action, konflik, klimaks,

rasclusl, dan kesimpulan.

Thomag Hard? memulal cerita ini dengan cara mEmp?rhE—

rnalkan &uatu keluarga (Henchard, Jane Susan, dan anaknya
Elizabeth), sedang m&lakukan perjalanan dan kemudian singgah
di sebuah kota yang bernama Weydon Prior. L

Michasl Hemchard wang sepagal tokoh wutama tidak puas
geagan keadaan hidupnya yang hanya sebagai boruh tani,
sehinggs i1a menceba wuntuk memperbaiki  hidupnya d@ngan
meninggalkan kampung halamannya.

Hardy juga memulai cerita dengan melukiskan ksadaan

lingkungan sosial Weydon Prior, tempat dimana merska singgah

e e S & e e

dengan Suasana keramaian kota yang amat terasa.
Ersposisi cerita mulai menanjak menjadi konflik ketika |
Michazl Henchard yang dalam keadaan mabuk tiba-tiba bangkit

dan menawarkan istrinya untuk siapa yang mau membolinya. la !

dengan kasarnya memaksa istrinya untuk memperagakan dirinya |

bagii seekor binatang jualan yang mesti dilihat keadsan

fisilkhya ol

digambarkan dengan keterkejutan

ﬁﬂiﬁn}ﬂtnvﬂ Hﬂﬂfljk




Jane Susan  yang tak

PErmah

menyangka jixalau suaminya
monghlanakil dirinva. Susan tidak PErcaya

terhadap apa yang
dialaminya, bahkan ia mencoha

memprotes dan memperingati

tindakan suaminya,

Konflik semakin berkembang vaitu dengan kedatangan

empat oOrang di Casterbridge yaitu Jane Susan, Elizabeth,

Donald Farfras dan Lucetta. Mereka inilah vang bhanyak mem—

pengaruni perkembangan dira

tokoh wtama. Kedatangan Jane

Sugan can Elizabeth membuat diri Henchard harus mengingkari

masa lalunya dengan kKebohonan dan  menyembunyikan segala

keniglaan yang pernah dilakukannya. Sementara Donald Farframe

dianggap sabagai orang yang menyaingi dirinya. Dan akhirnya

kedatangan Luacetta membuat dirinva semakin terusik dengamn

maga lalunya, yang sebagai wanita yang parnah dihianmatinya.

Kaonflik manjadi klimaks (turning point) yaitu ketika
Micnzsl Hanchsrad menikahi kembali Jane Sudsan yang bDekas
1strinya, deimana masyar&kat Casterbridge mencemooh pernika-—
han mereka. Dan pada tahap kl imaks inilah reputasi Michael
Suildah delai BEendrFu.

Der  kakan  akhir yvaitu tahap resolusi atauw denocument,
dimiana pengarany menbsrikan pamecahan masalah dari semua
konflik ang telah terjadi. Hardy tiba-tiba menghadirkan
trkaoh FRichard Meswscn yang datang ke Castebi-idge untuk

mpnrcari Elilzaketh—Jdans . Dan akhir cerita ditutup dengan

pemw:abkan  masalan terhadap mecinggalnya Lokoh -utana

Lh=ne naed ) -
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H. Pelukisan Tokoh Cerita (Karakter)

Menurut ;
Ll Eumlrjﬂ [1954:1321 bahiwmg berbicara masalah

tokah atau tinﬂhah lakuy EﬂEEDring. maka kita Eidak e o

pas mempersealkan  tentang moraj . Semua pengalaman  dan

linﬂkih laku thkﬂh“tﬁkﬂh Yang diFr'iEﬁtiEih.n dalam carita

NFHQhEnUEHi pEmuHEan?i seakan akan ikut mengalami apa yang

dialami aleh pElﬂku dalam agbuah cerita Lebihk lanjut

dikatakan bahwa ada empat tingkatan dalam menganalisis

| watak seorang tokoh dalam novel yvaitu s

1. Keadaan fisiknya. |

2. Keadaan sosialnya.

3. Keadaan jiwanya, yailtu watak yang diwujudkan dalam

timgkah laku.

4, Kemadaan maralnya, setelah menghadapi krisis.

Dengan memparhatikan tingkatan-tingkatan tersebut maka
kita dapat mengetahuil watak dan karakter dari setiap tokoh
yang terlibat dalam suatu cerita.

Dalam penelitian ini, tokoh yang dianalisis adalah
tokoh-takoh mayor yang terdiri atas Micharl Henthard, Jane ;

Susan, Elizabeth, Donald Farfrae, Lucetta dan Richard- |

MNewson .

1. Mighasl Henchard
miepapl Henchard adalah seaorang suami yang memili-
ki bentuk badan yang bague, dengan warnahn kulit yang kehi-

tam—hitaman. la memilki roman muka yang kerag, dengap bentuk !

cendrung membentuk tegak lurus, Dari |

agak lanjong sehingga
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iqurnya Ltu, maka
Tig 1 kita bigg katakan balws Michael Henchard

memilikl watak yang keras BEpErti pada kutipan di bawah init

" The _
- aspmcflinan:aa af fine figure, swarthy and Etern
&0 Elignfiy inclfhE:hnwed in profile a facial angle
ular " (Hardy, 188811}, -0 ©0° @almost perperdic-

Karoama wWakalk Yang Keras maka Michael memaksa diri dan

nekat untuk kawin pada usia yang masih muda, namun la menyos=

gali dirinyas seperti pada kutipan i

© 1 married at sightesn,

; like the Tool that | was,
and this is

the consequence O't" (Hardy, 1BB&7].

Pada suatu ketika Michawml Henchard berscama istrin=

ya, Jane dan anaknya, Elizabeth yang berusia tiga bulan,

pergi merantau hingga ke beydon Priors untuk mencari peker-—
Jdaan dan penghidupan yvang lebih baik, namun apa yang dihar=
apkan tidak tercapai.

0i tengah perjalanan pikiran menjadi kacauw, karena
pekerjaan tidak ada, kemudian anak menangis terus ditambah
be#kal perjalanan yang semakin tipis, akhirnya lari ke tempat
mirfumar . fBalam ksadaan mabuk ia menjual istrinya wntuk
mEndapatkan wang.

“ Will anybody buy her? Said the man” [(Hardy, 1BB&:F).

flari keadaan tersebut di atas, maka memberi gambaran
babwa Michael memiliki sikap egeisma, yang hanya mementing-
kan dirinya sendiri tanps memperhatikan arang L Lokt

04 samping oleh pengarang menggambarkan bahwa fiichasl
Henchard adalah #ebagai penganut agama yang kuat walaupun
agak tergamar. Hal ini dapat kita lihat dari beberapa bagian

dal arita ini., Kita bisa lihat Bagainans. ARRYESALAN
alam S ¢
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terhadap tindakan Yang menjiugi istriny
a.

Di gereja ia ber-

umpah ataz mama -
fald FI TLII"I-F.'IH Lli'ltl.ll'l tld-ﬂk‘ ak‘an mj-num_mil'iumﬂﬂ HHFHE-

hinggda dua pulubh satu tahun mendatang

Hal tersebut dilaku-
kan untuk m@nghukum dirinya atas dosa yang telah dipar-
BustEnya.

n Ifhiﬁhaal Henchard, on this merning of the sixteent
o B September do take on oath before God here in
this Solemn that 1

Will avoid all strong ligours for
the space of twenty-one vears to came, beiig & YEar
for every wyear that nave lived" | Hardy, 188&4:18).

Sebagai bukti keimanannya, maka

la menjaga sumpahnya
dan sumpah ity diucapkan pada Susan yang pernah dianiaya.
I don"t drink ! he said in a low, halting, apalogetic
volice. You hear Susan 77— I don't drink now-1 have 't
wince that night " (Hardy, 18B&4:83]).

Michael Henchard menjadi orang beriman selanjutnya

terdidik pula menjadi orang dermawan, yang senang menclong
orang laim. Kita bisa lihat bagaimana ia berusaha menolong
Farfrag wuntuk ménjadli asisten Walikota bahkan menganggap Ia
sebagal saudaranya sendiri.
"wour forehead, Farfrae, is something like my _poar
brother's-now dead and gone; and the nese, too, isn't
unlike his " (Hardy, L1BB&:39).
0i sisi lain pengarang menggambarkan juga bahwa
Michael Henchard merupakan orang ambisi dan penuh semangat,
karena keambisiannya akhirmya ia berhasil menjadi seorang
MWalikata di EﬁEtErh‘ridq" Halaupun mungl{]'_n usaha itu dilaku—
kan dengan menghalalkan segala cars.
Dari sifatnya itu kita bisa katakan bahwa ia ingin
swlalu berkuasa, ia tak ingin diaingi. Banhkan Donald juga

telah menfadi musubnya, karena akibat Donald Farfrae telah

jatuh cinta pada Elizabeth Yyang disngosp wabagal pURONYA;

3l




" Farfrae was footin
" &
Elizabeth=Jane amn gld Enuntrquaint

¥ thin
knew, and though he considar s

little dance with

t the only one she
(Hardy, 1BB&:122), ately toned down

WA E s R R oW
(L]

: TTH i;il Ehiﬁk OVer that’ said Donald Farfrae. And
OmE Up  to  wour door; but part from wau

here; lest it make your fath yeu
(18842127 er more angry still

He is an enemy in our house !

Karena s@lalu ingin m@#Enang sendiri dan karena Eil{ﬂl:l

egoisnya, maka ia tegah menghalangi cinta Elizabeth terhadap

Denald Farfrae vyang telah menyatu. Hal ini terlihat surat

Henchard wntuk Farfrae sepertis

" Sir=1 make request that hencefarth you and my stap
daughter be as strangers to wach other. She on her
part has promised to welcome no more address from

you; and [ trust, therefore, youwill not attempt to
force them upon her {(Hardy, 1B84:130).

2. Jane Susan

Jane GSusan adalah istri Michael Henchard. la adalah
s@orang wanita yang sangat luguh, patut, dan setia terhadap
suaminya. Karena sikapnya itu membuat suaminya berbuat
seWenang—wenang terhadapnya. Jane Susan tidak menyadari apa
vang telah dilakukan aleh suaminya terhadap dirinya, Yang
tegah menjual pada s=arang pEladt.

Suaminya menganggep cghagali barang dagangan yang
hebas diperidal belikan. MNamun karena cepbagai wanita yang

lemah dan tidsk bisa berbuat apa=apa, selain memperingati

Suaminya . op

al
« ghe turned to her husban and ::f:u;Ticnia:;:;cg y:u
I 1 neense in public .
el tﬁ]hef ?2;: nnuut you may make it once toooften,
.i ohke LS ]

mind ! {Hardy,lEEﬁ:H}a

o secara sah dan dengan
) s ang dimikahi
SeDagal Waniti ¥

' L per Laku-
h sayang, Jane diper
o i i natkah dan kasi
Jarji wrtuk diberi na

S L]
[
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wan ibarat seorang budak oleh Buaminyg

KekeCcEwaan terhadap Suaminya
L

¥ang tidak menghargai
pengorbanannya sebagai istri, maka

la pun putus asa dan
mpmutuskan untuk ikut dengan Richard Newson

" Mike® she saig I've live i
d with
yE?FEi_ and  nothing but temper! Now 1'm no more t
::d1E|i;a;thm§ luck elsewhers, Twill be betkgr to ﬁg
eth=Jane both, -
L oth. 5o good bye {Hardy,

thee a couple of

Dlah pengarang

Jane Susan juga digambarkan sebagai

searang ibu yang mencintai anaknva. la berusaha mENYEMDUNY L=
kan kejadian dan pengalamannya dimasa vyang lalu. Dalam

mewujudkan rasa cintanya fa rela bakerja keras demi

mamenuhi kebutuban dan masa depan anaknya.

I Setelah mendengar

kabar bBabwa MNewson menghilang di-

laut, selanjutnya Jane Susan kembali mencari Henchard, suwvami

yang pErnah menganiayvanya. Mereka bertemu di Casterbridge

dan atas permintaan Henchard, maka Susan pun bersedia dika- 1

wini kembali, walaupun ia masih ragu dan takut. 1
" 0 Miochael !, " she said "1 am afraid all this is |
taking up your time and giving trouble " (Hardy, |
1BES&:94 ) . {

Dan memang betul pernikahannya dengan Pishanl:anyah
mendapat cemshan dari pemnduduk Castyerbridge. Ia mendapat
Julukan i

“ Mrs Hernchard was ®o pale that the boys called her
the "Gast’', (Hardy, 1BB5:93]) «

Mamun la tetap tabab menerimahnya dan menyadari
5 iskin -
keberadaanya sebagai searang janda yang miskl
4. Elizabeth- Jane

Mama Elizabeth dalam cerita ini terdiri darl dua
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grangd, ¥ang kedua=duanyg adalap adalah anai dari Jg .
N8 Sugan,
glizabeth vyang pertama adalap Bnak darj

Micham]
namun kemudian la meninggal Pada usjg

Hunthqrd,

tiga bulan, Sedangkan
glizabeth yang kedua adalah anajk dari Fubungan Yang tidak

a
regsmi antara Richard Newson gengan Jang Susan,

Elizabeth-Jane berusia sekityr

18 t-ﬂ-nuﬁ' Yang mem—

punyai bentuk badan yang bagus dan raut wajah ¥ang menarik

serta kulit yang indah, seperty dalam kutipan gij bawah ini;

black, dppeared as  well
formed young women abaut eighteen,

Coampletely poe-
sessed of that ephemesral preciaus

) ESasence youth
Wwhich is it &elf beauty, irrespective

|

| " Her companion also  in
I

| of complexion
l or contour ® ( Hardy, 1884 120 I

|

Calam kehidupannya iga

lebih banyak dilalui bersama

ibunya. la sangat patut dan Bayang kepada lbunya, dibuktikan

. [
s men@mui ibunya wntuk mencari: avahnya, tanpa ada rasa

putus aga sampai mereka tamukan di Casterbridge,

Karena terlalu manjanya menyebabkan dirinya larut

dalam kesedihan yang mendalam disaat ibunya maeninggal,

bahkan telah m@njadli putus asa

0 I wish I was dead with my dear mothar.”

Walaupun Elizabeth masih beliau, namun ia mempunyail
PEmikiran vang dewasa. 1a tetap patut dan hormat pada ayan
tirinya, yang selama ini menghalangi dirinya berhubungan
Cinta dengan Donald Farfras. Di samping itu ia termasuk

erhadap
Arang yang tabah, karena tidak pernah merasa dendam t

¥

Uiri Lucetea yang telah merebut kekasihnya .
1,

Donald Fartrae

1
ang berasa
Danald Farfrae adalah seorang pemuda yang

34
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dari -Scotlandia, wany secara kobetulsn singgah di Caster-

bridge, setelah mengadakan PErjalanan keliling dunia. Oleh

pendarany ia digambarkan sebagai 8B0rang pemuda yang sangat

tampan dan menarik. Dan Setiap orang vang melihatnya pacti

mengagungkan dan memuiinya. Domnald Farfrae memiliki beberapa

kelebihan. dahinya yang bercahaya seperti diterpa sinar,

potongan  rambuthya Yang mBnyenangkan mEmMporlifnatkan kulit

yang bersinh di belakang lehernya, Pipinya yang montot seper—

Li  lengkungan bagian sebuah kota pada bola bumi, dan bulw

matanya yang lentik yang bersembunyi di kelopak matanya.

“... and saw how his forehead shone where the light
caught it, and how nicely his hair was cut, and sort
ve#lvet-pie or down that was on the skin at the back
of his cheek was so truly curved as to be part of a
globe, and how clearly drawn were the lids and lashes
wWwhich had his bent eyvas [ Hardy, 188&:50),

T

Tidak heran kalau Elizabetn sangat tergila—-gila
padanya, Jjuga termasuk Lucetta. {

Di samping itu, Donald Farfrae adalah seorang pemuda |

i

¥ang intelek dan berwawasan luas, yang bukan hanya menguasai '
bidang perdagangan dan pengembangan bidang perkebunan, [
tetapi juga dalam bidang seni. la sering kali bernyanyi dan 1
memainkan alat musik.

" There had been some singing before she come down,

and now Scotman had made himeelf scon at home, at

request of some master—-trades men, he, too, was

favouring the room with aditty " ( Hardy, 188&4:38 ).

i Casterbridge Donald Farfrae mendapat nasib yang

baik,; diangkatnya menjadi asistent Walikota, sampai akhirnya

ia memggang jabatan Walikota.

J. Lucetta




Lucetta adalah

yatbilm piatu dari JEFEE?‘ Sk

Yan i
g akfirnya mien j aoi Kava raya

Harta dan kekayaannya ity ia

dapatkan dari bibinya yang

pagrnama Miss Templemen Yang telan mEninggal o i
umia,

T 4 .
4 Juga dipanggil dengan nama Miss Templemnen e b
¥ perti

vang kita lihat dalam kutipan di bawah ini

* On hearing annsunc
8 the
possession of him the of daddress there suddenly took

range th
and Miss Templemen were DﬂEgann E:ght that Lucetta
{(Hardy, 18B&:1&9). Bame persan

Dt Ea:terhridga.

ia tinggal di High Place Hall., Dan

pleh pengarang, k@lihatannya ia digambarkan sebagai wanita

yang ambisli awkali. Hal ini dibuktikan dengan berbagai

tindakan yang dilakukannya. Pertama kita lihat usahanya

mengeiar Michael Henchard sampai ke Casterbridge setelah

mendengar babwa istri Michael telah meninggal dunia, karena

itu ia meminta agar Henchard menepati Jjanjinva unbtuk dini-

kahi .

I have come here in consequence of hearing of death
0t your wife-whom vou used think of as dead =0 many
yrars before! |I'am glad you acted fairly by her. As
s0an as 1 knew she was no more, 1t was brought honms
o me wery fTorcibly by my consience that, ( Hardy,
l1BBS: 158 ).

Sikap ambisinya Jlagi kita bisa lihat bagaimana ia
Mamanfaatkan Elizabeth guna memenuhi keinginannya untuk bisa
bertemu dengan Henchard yang seperti dalam suratnya.

" Yo prnhaulv are a were of MYy arrangement with Your

doughter, and have doubtless laughed at the what

snall 1 call it?- practical joke of my getting her to

live with me done it? why, to give youan excuse for
coming here as if to visit her? ( Hardy, 1B8&:170 ).

Dan akhirnya oleh pengarang ia Juga digambarkan

-

Hal 4in1

EBbagai wanita yang tidak mempunyal pendirian.

fa




terbukti dengan mudahnya ia jatup
Eints pana pg
Nald Far

) fras
paﬂahﬂt ia telah berjanji untuk ’

d menikak dengan Michae)
HEﬂEhar 8

s, Richard Mewson

Richard Newson  adalah seorang pelaut yang membel i

Jane Susan beserta anaknya, Walaupun diliputi PErasaan ragu
]

namun  karena sSebagal manusia biasa, akhirnya pun luluh
uluh.

Sikap Ltu pun digambarkan sebagai berikut |

(s wi1Ting" Sa1d the abier inarnt, the young women
her felling for the world ( Hardy, L1BB&: 12).
Dari HKutipan di atas membuktikan babwa ia adalah
sEDrang yang mudah tersentuh melihat penderitaan sese-—
orang. la membeli Jane Susan tidak dengan maksud menika

hinya, tetapi semata-mata untuk menyelamatkam Jane Susan
dEngan anaknya.

Dalam cerita 1ini Richard Mewson digambarkan oleh
Pengarang sebagal seorang yang mempunyai dua sikap yang
berbeda. Partama sebagai seorang manusia yang memiliki rasa
kEDEFuuli;p atau bertanggung Jjawab, sedangkan eifat vyang
lain adalah manusia vang tidak memiliki tanggung Jawab.

Kita biesa lihat bahwa setelah ia mengambil Jane Susan
dan  membawa pergi selanjutnya ia membiarkan Jane Susan
terlantar, tanpa ada rasa tanggung jawab, apalagi untuk
mEnikahinya secara sah. Jane Susan sering menunggu sendirian

di ruman. Hal ini membuktikan bahwa Newson e

sendiri. Dia lebih

N

egoisme, yang hanya memetingkan dirinya

mementingkan harta dibanding dengan Jane Sutan.

A7
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Zettled
a4 Td Fear:ta;iL:FUth' Where Newson made alivi
AR T HEEh ::min-TherE Wa% then a time ;Tﬂ
Live WL B e 2 told him her doubre 1f she could
Nq“fﬂ_‘un Iand tr_ gE'r'- NENED“ tEft hﬁmn aga]—_n thll
ad@ when the seasg o e
{Haray, 18B8&:27). N came round

Far

Dan s#lanjutnya sabagai manusia ¥ang  bertanggung

jawab, kita lihat  tindakannya ¥Yang  berusaha mencari
anaknya (Elizabeth] setelah mendengar kabar bahwa Jane Susan
telah manlnggal . Walaupun

sikap Henchard Yang telah membo-
honginys, Namun ia tetap berusaha mancarli langkah dan jejak
anaknya.

C. #Aspek Moral

Sebagaimana yang dijelaskan pada bab sebelumnya,
banwa moral merupakan suatu tindakan manusia yang bercorak

khusus, wyang didasarkan kepada pengertian baik atau buruknya

Suatu perbuaksn.

Dengan demikian, maka dalam analisis ini, penulis pun
m2lakukan dengan melihat sikap dan tindakan para tokoh dalam
nove ]l The Mayor Of Casiterbridge , guna menentukan ada
tidaknya aspek moral yang terkandung di dalamnya, khususnya
pada tindakan—-tindakan amoral.

Pada pase 1ini penullis hanya melinat dari dua segi
saja yaitu bentuk dan penyebab karuntuhan qilai moral serta

efek yang ditimbulkan oleh tindakan amaral.
1. Bentuk Dan Penyebab Keruntuwhan Milai Moral
Dalam novel " The Mavor OF Casterbridge ", Thomas

i Cuk
Hardy telal mpnekankan dan menggambarkan Bbagaimana mEaty

ksruntuban moral masyarakat HWesseEn, yanj mig ] akulk an Suatu




dakan amoral atau
gLn k Perbuatan van :
g tiﬂih; mar .
LUSRlam]i,

Yang
penurut ukuran kita bahwa

t
indakan S2peErti ity layaknya
Jengan ©orang gila. Namun demikian, buyk
an berarei bahwa navel
jni akan membawa dan menyerat para Pembacanyva untuk berbuat
roua

dsn melakukan tindakan seperti yang dialami aleh Micahel

Henchard. Bahkan sebaliknya dengan membaca navel ini, kita
(]

panyak beElajar tentang kehidupan dan moralitas

dan meniadi

pedoman bagi diri kita, tentangy segala perbuatan yang

amoral, dapat memeberi efek negatif terhadap diri priba-

di dan masvarakat.

Harus diakui bahwa apa wvang dilakukan oleh Thomas

Hardy dalam novelnya , mungkin Saja dapat terjadi pada masa

kini atau pada diri kita masing-masing.

Fada bagian pertama dari novel “The Mayor OF Caster-
bridge”, Thomas Hardy telan menampilkan tokoh Michael
s@bagai tokoh utama, merantau bersama istri dan anaknya guna

mEncari pekerjaan.
' " One evening of later summer, before the ninetesnth
e : P
century had reached one third of iks span, a vnun_
man and women the latter carring a €hlid, wore ap
proaching the large village af Weydon Priors, in
Upper Wessex, on foot... | Hardy, 1BB&:l).

Pakerjaan waktu itu memnang tampak susah diperocleh,

apalagi tanpa keahlian dan weterampilan tertentu. Dan waktu

itu jugas sedang terjadi Revolusi Industri, yang mana mEemang

i i ka sendirl kesibukan
orang-orang sibuk  mengurusi diri mere .

; rasaan kekeraba-
mengumpulkan harta dan kekayaan, sehinggh PE

i i ikan. Hal yang
tan dan persaudaraan sudab tidak diperhati

ardy dalam novelnya.

soperti ini digambarkan oleh H




Hardy dalam MENampL lkan

C8ritanya adalah dengan
mengangkat saty ke luarga

IHnnEhardl ¥ang sengaja meninggal-—

kan tanah kelahirannya menuju Weydon Priors, dengan hanya
parmodalkan tekad untuk

meEndapatkan lapangan kerja demi
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya
setiap melintasi daerah Henchard selalu bertanva

kalau-kalau ada pekerjaan ¥ang membutuhakan tenaga dan

ptotnya. Tetapi setiap ia bertanya maka jawaban yang dida—

patkannya adalah tidak ada lawongan. Hal inl sebagai suatu

bukti bBahwa masyvarakat Pada saat iftu tidak terlalu perduli

dengan kebaikan dan persaudaraan.

Dapat kita bayangkan bagaimana penderitaan yang
dialami oleh seseorang yvang sedang membutuhkan pertolon-
gan demi untuk orang banvak. Dan i1tupun ia lakukan bukan
asal meminta, tapi mereka tawarkan dengan jasanya termasuk
tenana dan ototnya.

Hal yang demikian ini terjadi pada diri Henchard yang mena-—
warkan jasanya untuk kehidupan keluarganya. Apalagi mereka
seEpasany suami istri yang masin muda, yang tentunya memiliki
perasaan emosional yang  tinggi  dan pemikiran yang belum
terlalu matang apalagi soal kebutuhan keluarga.

Beban pikiran Henchard semakin berat. FPekerjaan
tidak ada, anak meEnangis Eerus, perbekalan semakin
berkurang, dan ditambah dengan kelglahan akibat jalan kaki.

Benua ity  terasa mengiris —irisulub nakbayiee  Eha LINAE

bagaimana istrinya sudah mulai mengeluh seperti pada kutipan
=l

di bawah ini:

The child began kO prattle impatiently, and wife-

Al

|
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more than once g
our lnﬁging? W
git if we don®

aid tg

Bu know u:‘r nusban, Michasl how abaut

t go sog 4Ny have trouble in gettin=-
? ¢ [ Hardy, i@Ba:s ;.

kEarena tidak

akhinva

keras. la mulai mabuk-mabukkan,

nidup yang dialaminya,

Henchard lari ke minuman

Can tampaknya belisu meman-
dang bahwa hanya dengan cara ini, ia dapat welupakan .-segala

kesulitan hidupnya. Bahkan dalam keadaan mabuk dia menghina
istrinya dan berkata,

Her@- 1 am waiting to know about this offer of

mine. The woman is no good to '
me. Wh T
U Ry LEBRLET . =] "1l have her 7

Dari kutipan di atas memjelsskan bahwa wanita adalah

tidak berguna baginva. Dengan demikian memberi tanda Bahwa

diri Henchard sudah tidak senang lagi dengan istrinya. Semua

dilakukannya di luar dari kesadarannya.

Dengan . melihat situasi dan kondisi vyang terjadi pada
diri Henchard, seperti yang digambarkan di atas, maka b&nar-=
lah pendapat Prof. bDr. Zakiah Derajat, yang menguraikan
faktar-faktor penyebab terjadinya kemerosotan moral. Faktor-—

faktor yang dimaksud adalah
1. Kurang tertanamnya jiwa agama, pada tiap—tiap orang

dalam masyarakat.

2. Keadaan masyarakat yang ¥urang stabil baik dari segi

ekonomi, sosial, dan politik.

3. Pendidikan moral yang tidak tertanam.

ik .
4. Suasana rumah tangga yang kurang bai

Bortolak dari pendapat tarsebut, maka wajarlah kalau
ertola

t@rta-
Michael terlibat dalam indakan amoral. Karena kurang

&1l




R e R e

pamnya Jiwa  agama pada dirinya, akng
b Fliya

Untuk melupakan
segala masalah-masalah yang telan mrenimpah diej
| inya, lari ke
rempat MANUMAR  yang keras, Mgl 1i
Nl berarti bahwa kEesabaran
dan tawakkal tidak tetanam pada dirinya W/
Demikian pun

dergan konsep bahws taktor yvang lain

penyebab kemerosotan moral adalah keadaan masyarakat yang

kurang stabil ,baik dari segi ekonomi, sosial
»

dan politik,

Sebagalmana yamg kita lihat bahwa Michael terlibakt dalam

tindakan amoral adalah karens ekcnomi. Merska tidak puas

dengan kehidupannya, sehingga ia mencoba B R
mencari kehidupan yang lebih bagus, namun pada akhirnya ia

menenukan  kesesatan hidup. Pekerjaan yaﬁg dicarinya tidak

didapatkannya, akhirnya harus lari ke tempat minuman keras
vang menyebabkan dirinya tidak sadar terhadap apa yang

diperbuatnya.

Di tempat yang ramai o©rang-orang wibuk menjajakan
barang dagangannya, di lain pihak Michael Henchard semakin
tenggelam oleh pengaruh minuman keras. Tidak ada apap-apa
lagi- yang dimilkinya wuntuk dapat dijual. Harta dan bekal
dalam perjalanannya telah habis. Dalam keadaan mabuk, ia
tiba=tibkba bangkit dan mEnanarkan istrinya unbuk memperagakan

dirinya pada orang-orang bagal sekor binatang falanan yang

e i e
sedang dilelang. Hal ini terlihat dalam kutipa

t. Gentlemen, YOU hE?FT iF;;
an agreement to park. She shall t‘iekzhi?g:;ﬂ?iland
she wants to, and go her wWays. 1'11 ta

i . Now then
go my way. 1is gimple as scripture T;:::;: 193&:?:‘
stnd up, Susan, and show your self '

" 55 we agreed abaut tha

pagaimana Jane Suisan seakan

Selanjutnya kita lihat

44




D

pidak pErcaya dengan apa yang dialaminyg la me
. B NEQba mempee
ingati Michael Henchard bahwa 20a yang teriadi ing
inl bukanlak

jelucon. Seperti dengan ﬁEFkataﬂnnm¥a :

" pichael , you have talk i
ed thi i
place befare. A joke is a j by dn ki

k
too ofteen; mind! | Hardy, :BEL.E“E 7 ake 1t aace

Jane tidak setuju bahkan memprotes tindakan Suaminya
¥
gengan sikap tidak beranjak dari tempatnya. Henchard tetap

menawarkan istrinya. Beberapa frang menganggap bahwa tinda-

kan inl adalah sebagai seesuatu yang gila, Tetapi ai

mereka masih ada juga yang

antara

berminat bahkan memasang harga,

kendati pun disertai dengan senyuman yang mengejek. Hal ini

membuktikan bahwa moral masyarakat Wessex waktu itu begitu
gobrok. Kita Bisa bayangkan bagaimana manusia diperlakukan b
soperti binatang vyang bebas diperjual belikan. Sementara |
kita tahu bahwa manusia di mata Tuhan adalah mahluk yang
paling mulia, yang diangkat di muka bumi ini sebagai khali-
fah,

Dari penawaran masyarakat tersebut, selanjutnya kita
lihat bagaimana ®ikap Henchard Yyang tidak setuju dengan
tawAran harga yang terlalu muran. la menginginkan harga yang
lebin tinggi.

. . iCNEET .
" four guiness! ‘cried t?e a:i:l:EF tor less than
I°11 tell ye what=1 won t':. ing down his fist SO
five', said the ””5“a“d’.hf11q =11 her for five
that the basins danced. 'I°11 8

. to the
guiness to any man that will pay ES
money. .. (Hardy, 1886:10) .

tidak
Siapa dan latar pelakang kehudayaan apapun

: Henchard .
dapat membgnarkan tindakan Michael




gmungk i SEOrang istri vang
gumpan akan memberi

jualkan kepada orang lain

| kesan bah
wanita dikawini hanva untuk dimilikg tanpa -
PUfYy &

{1iki sEhingga san hak  untuk
mEmL L g Suami h'haﬁ B
FErﬂh‘ﬂ.lﬂ alt-hll

miEn fual
miliknya tersebut kapan dan dinana —

Sikap dan tindakan Henchard Yang menjual anak i t
BLri-

nya dini adalah suatu tindakap amoral
¥Yang sangat berten-

tangan dengan hak asasi manusia. Tindakan Henchard adalah
add

lebih buruk dari perbudakan yang pernah merajalela di muka

pumi ini. Dapat kita bayangkan bagaimana S i

hidup pada maza perbudakan, yang begitu terinjak harkat dan

martabatmya.

Mamun &akhirnya ada juga orang mau membelinya. la
adalsah searang pelaut wang tiba-tiba muncul di Weydon Prior
dan menyetuful harga wang diminta oleh Henchard. Hal ini
terlibat dalam kutipan seperti di bawah inii

" The Sailor hesitated a moment, looked a new at the
wWwaman, come in, unfolded five crisp pieces of paper
and threw them down upon the table-cloth. They were
Hank-of-England notes for five pounds...l Hardy,
lB8&=z11).

Finuman kerags yang masuk lewat di tenggorokan

diperbuaktny.d.
Hencnarg yang membuatnya tidak sadar akan apa pe

: i =akibat negatif
Ini hanyalah salah satu contah dari akibat akiba 9
] al, samud
Mlnuman keras, wyang dapat mﬂnrebabkan tindakan amor
di luar kehen=
¥ang dilakukannya yang telah mabuk 1itu adalah di

da esok paginya

S

di Eampil‘lﬂn?a'

|.1|-:r!, tlnElL‘:. ITIE'l-IJ.IJmpE-i Eiap;—ﬁl.p' lﬂg].




_---.----""""""""""""‘5___,

parjalan bagaikan

S&®buah mny
im
" Pi vang menjeims dalam kenyata-

of thic as shE yreung tor snm-HTiE:Tai”iﬂsi’EEIdéut
liZ:;n?it:iiﬂﬁuti;r;; ““E.E:ﬂ'iiilﬁ'iii’iiiiﬁ*h::
Buncing them (Hardy, 1B8&:195).
Ealanjutnra di bagian lain, alen fenGanang - hane
melukiskan Suatu bentyk tindakan amoral, seperti terungkap-

nya bahwa terfyata Donald Fartrag mengawini Lucetta bukan

atas dasar cinta, Lucetta kawin hanya sebagai pelarian atas

kekecmuaannya tarhadap Henchard Yang telah menlatarkannya

dalam psnantian di Jersay. Dan semsntara itu e F et

mengawWwini Lucetta kerena harta kekayaan warisan yang dimili-

kinya.
" He had married money, but nothing more *

Hal ink Eﬂhﬂgll Bukti Bahiwa kes@rakahan sesporang
bukan hanya dilakukan dengan secara terang-terangan, misal=
nya dengan korupsi, menipu, dan sebagainya. Tapl memperalat
epsuatu untuk mencspal kepuasan, senua 1ty adalah masih
tergalong bentuk keserakahan. Tindakan dan sikap Donald

Farfras adalah sSuatu bentuk tindakarm amoral, Yang mana

rena unsur cinta dan tang@ung
mengawini SesEDrang bukan kKa

Jawah.

2 Elizabeth tetap setia
tta Eaklt k.ri‘p
Sustu maat Luce

suyaminya ke luar kota
menemaninya, sementara itu Farfrag,
kabar tentan
. prusan hisnis. Henchard mendengar g
engurus
setelah berte-
t pergil menyusul Farfrae, dan
¥ . gtru Farfrag tidak mempercayal
4

mu, disampalkan pegrita itu,
dianggapnysa

Menchard akan menghambat
omongan Henchard,
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Sebagai EBorg
ng 'El.lami
Yang be

rtanggung Jawab, sshar-

dal &

panya dia kembalg mEnengok

gakral.
@rnah x 9 kepada orang
yang P menyakltinya. Tapi Obyek Yang di ik Lt
LSampailikan LTu

sdalah urusan k2luarga kita sendje;
oy

Benarushnya memaklumi
dan me@nnjadi bahan PErhatian Bagi kita

" But,; Alas! fgp
would not belis

Henchard; he hud lost good name. They
franthy utteran

Y8 him, taking his words but as the
C®% of reopclessnes =,

Henchard bBerusaha meyvakinkan agar kembali menengok

istrinya karena sangat membutuhkannya, tapi Farfrae tetap

melanjutkan perjalanannya. Akhirnya Lucatta menghembuskan

nafas terakhirnva tanpa kehadiran Buaminva,

Suatu sikap yang patut disayangkan dengan kejadian
sepertl di atas. Bayvangkan perkawinan yang dilakukan dengan i
janji wuntuk saling melindungl dan menjaga, tapi pada akhir=
nya diri Farfrae lari dan melalaikan tanggung jawabnya. g

Dengan gambaran Seperti di atas, wang terungkap
adalan keadaam rumah tangga yang tidak harmonis. Faktor ini

juga dapat menyebabkan terjadinya kemerosotan moral.

; 1
2. Efed Yang Ditimbulkan Dieh Tindakan Amera

Berbicara tentang moral, tak dapat tidak akan meny-=

inggung tentang manugia, yaitu tentang pribadinya dan kedu-
dukannya. Bila kita gudah demikian jauh membicarakan akan
u”iha;: ;anmgia' dan ternyata bahwa ia me-mp-.u.-,-ﬁ..iJj kﬂlﬁjnan—

ifat khusus gipandang dari segi moralnya,
Felainan yang bEFS o -

adgalah

wncul
maka moal yang akan M
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; L dda :
Setiap Perbuatan Yan M¥& tindakan amoral.
"

dkan g
phiar atau akibae ilakukan pasti mempunyai

[I:DT'IE-E'quEﬂ.:Eb

] Yan
akibat itw ikut mEn&ntukan - ] B mEnjadi praoblem apakah
Fa

atay tigak
Jawaban ata '
=1 Br
_ Pertanyaan ini igiah bahwa akibat=-akibat
perbuatan, ikut MENEN tuk an T R
1

dikehandalk i 1
maks i sebagai

gl *"Th 2
now ® Mayor Of l:af.tqrnrl.ugm...h HiEhanl SEERRras R

i e 3 -
ia melakukan suaty tindakan amoral vattu menfual anak dan

istrinya (sebagai harta yang Paling berharga) da

n  kemudlian
mencari kehidupan lebih paik untuk dirinya sendiri P

ah.hj_l'"r'rya hancur juga oleh Jabatan dan kEﬂiEtaannlrla q.ndiri'

egtelah dirinya dilanda kehancuran dan k#sepian.

Selanjubtnya kita lihat pada bagian pertama,bagaimana

Henchard sangat menyesali atas segala perbuatannya. HWalaupun
perbuatan iktu baru saja dilakukannya, setelan dia terbangun

dari tidurnya.

" He knew they were not dreams. He remained seated,
logking on the ground for soma Eime" Ilmust get out
a1 this as soon as I can't he said deliberately..."
Sha 't gone-tobe sure ehe is-gone with that the Sailor

Rt har .. § Hardy, 18B&:15).
::iinnﬁﬂtipan di atas menjelaskan bahwa Henchard

sangat menyesal, namun penyesalan itu ditu sudah tidak

berarti lagi, karena sSemuanya telah terjadi. @Anak  dan

s il1ik worang lain, seorang
e Lrd 2 i dan mejadr M
Lebtri telsh REeErgd
Barnama Richard NEWsON. Dongan demikian kita
Felawt an & ;
yang n melakukan tindakan amoral maka

derine] é
Bing  ld Bakan Rl W

gian pada diri sendiri.

o ru
dapal mengakigatkan ]




Prior, tapi tidag istry g1 Weydon

SBOrang pun Yang tan, .

Eetidap-

telah menjual istrings ity
' tidakn o
pan Henchard. ¥a demikian angga-

fapa lelakq yang

perbuatan  vang tercelan

Prior. Ta berjalan Jauh

tanpa bErhent | kecuali makan, dan

akhirnya sampai di Eaﬁt*rhridEEr Semua iy dilakukannya

aga- tindakan Yang telah

diperbuatnya 4ty tidak diketahuy

cleh orang lain. 14 takut atag &2gala Perbuatannya.

Dengan temibhian Sebagai suaty Bukti bahwa dengan

tindakan amoral maka Jiwa kita akan diliputi oleh PErasaan

Eskut. Dia takut terhadap celaan masyarakat di sekitarnyva,
lebib=lebin untuk Mmenanggung malu atas segala perbuatannya.
Kepercayaan diri sudah tidak dimiliki, akhirnya harus mep-
Jauh dari keramaian.

Demikian pun yang terjadi setelah diri Michae]l menja-
44 searang Walikota di Casterbridge, sSewaktu Jane Susan

I t al
kembal § mgnemul dan mencari dirinya. Dengan perantara

i tentan
E]izaneth yang menyampaikan berita pada Michael ten a

teﬁatﬁnqannfa Jane Susan di Casterbridge
i he innocenty went on,

5 Lt R e i Susan
I am Egnt o Ive of you by marriage, .

that 54 distant relat and to

; town .
Mewson, a Sailor’s widow, l: :Er:hn
Wwheter you would wish to &E he acked difficult.

i
«. Oh-Susan is still a 1ived!
{ Hardy, 18846:78)

yakin bahwa Sugan masih

d
Uari gialog di atas Henclirts

44




pyLedisit dan Elizabeth yang i
Madapan
adla

1 lah an
penchard keanudian membal e SUratn 3% kandungnya,
Y¥a _i_tu_

ing, it ¥ou can
15 Basy to
= TT'IE M upr‘t me

Ve
S&en yay t-Hardy, 1B8G:7%)

Dari kutipan di atag

min j
Jelaskan bahua Henchard tak
ingin Bertemu  dengan Sugan di rumahnya. MHen h
- Ehard takut,

prang=orang akan tahu Jlatage belakang kehidupannya

| + Yang

pernah  menjual  anak dan istrinya, Karena itu ia momilin
M

gempat  yYang sunyi,

Yang jauh dari FEngamatan orang-orang,

ban di3  pun  memilih wakty pada saat mEfnjelang malam

Kita Dbisa bayanghan bagaimana perasaan kita, bila

pribadi kita yang mengalami hal seperti diri Henchard. yang

segala se@suatunya harus dilakukan dengan serba rahasia.

Fpalagi eebagai seorang pemuka masyarakat, =

Selanjutnya pada bagian lain oleh pefgarang Juga
mEnggambarkan bahwa perkawinan Henchard dan Susan menimbul=
kan reaksi di kalangan penduduk Casterbridge. Nama baik

Menchard ecedikit demi sedikit sudan mulai runtuh. Hal ind

karena Henchard m@ngawani seorang Janda pelaut yang telah

memiliki anak Oewasa. BSementara itu penduduk tidak tanu

= i i &=
bahwa Susan ity adalan bekas istrinya yang pernah dianiay

i takan
Dan hal yang tak mungkin bagi Henchard untuk mencerita

called her
1@ khat the boys 2y PN
" Mre Henchard was S0 E:nghard overhead th:s atE;
"the Gost". Sometimes Jong the walks-as

o 1 ce
whan they passed %?ER:E:; Camed=-at which his fa

avenues on the Wa axpression
would darken With &n

af deatructiveneas

4%




rowards tha SPEakepr o
ing (Hardy, lB8s g5y

Sungouh mEnyeﬂihkan

pernaf dijual, dan
ppluarganya, masyarakat

aya. Namun  Masyarakat tigs di

Persalahkan

1 ]
nareka memheri reaksi tﬂr‘hadap aPa yang dilin

Llibatnya,

pombuk tikan bahwa
disenbunyikan akan
jangan .

AR akhirnya Karena tindakan -amceal ¥ang  pernah

dilakukan oleh Henchard maka jabatan sebagai  Walikata

Casterbridge harus ditinggalkannya. Reputasi Henchard telan

menurun, hal ini karena kesalahan yang lampau {tentang sega-
la rahasia hidupnya) telah terbongkar dan menyebar pada
seluruh masyarakat. Berita tentang tingkah laku dirinya yang
pernah menjual dstrinya telah diketahui oleh semua orang.
Dan akhirfya jabatan Walikota dipegang oleh Dr. Chalk Field,

dan setelah Dr. Chalk meninggal maka jabatan walikota dipe-

gang oleh Donal Farfrae.

1 n
Ban kini, pada diri Michael bukan hanya kehilanga

1 an kesepian.
jabatan, vetapi ia pun dilanda kehancuran d

- j alkan dirinya.
&mL“qgi ia ingin agar anaknya tidak meningg

bl




Sungguh  menyedinhkan

Fereha
pernah  dijual, dap

disaat hendak kembali berkumpul dengan

keluarganya, masyarakat malan menghinanya dan mencemarkan—

nya. Mamun masyvarakat tidak hjigg dipersalahkan r—

mereka  mamberi reakei terhadap apa ¥ang dilihatnya

Hal imi

membuktikan bahwg “2gala sesuaty Parbuatan yang buruk vaiig

disenbunyikan akan menimbulkan akibpat Burck yang berkepan-
Jangan.
Damn akhirnya karena tindakanm amoral  wvang pernah

dilakukan oleh Henchard maka jabatan sebagai Walikata

Lasterbridge harus ditinggalkannya. Reputasi Henchard telah

menurun, hal ini karena kesalahan ¥ang lampau (tentang sBEga-

la rahasia hidupnya) telah terbangkar dan menyebar pada
seluruh masyarakat. Herits tentang tingkah laku dirinya yang
pErnan menjusl istrinya telah diketahui cleh semua o ang .
Dan akhirnya jabatan Walikota dipegang oleh Dr. Chalk Field,
dan setelah Dr. Chalk meninggal maka jabatan walikota dipe=
gang oleh Donal Farfrae,

Danm kindi, pada diri Michael bukan hanya kehilangan
jabatan, <tetapi ia pun dilanda kehancuran dan kesepian.

Sehingga 44 ingin agar anaknya tidak meninggalkan dirinya.

ik
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I Bxvan
Di akhir
(Bl g i
bWlisan, Fenulig berharap, agar skripsi
irvi dapar o]
*PErgunakan S&perlunya, Mudah-mudahan dapat
mirmbe e §

mamiaak p
A1 penulig khususnya, masyarakat pembaca,
bangsa dan ;
9 NBUara, serta agama, Oengan ini penulis mengunig—
kapkan saran

=Sasan Erbagai berikue

s K ; i
1 ita senantiasa berhati-nati dalam mengambi 1 suatu

tindakan, karena i dunia ini masih perilsku hukum karma,

¥anl sSewaktu-waktu dapat menimpa diri kita,

2. Janganiah Cepat tergiur oleh jabatan dan kekuasaan &
karena jabatan dan kekuasaan t@ndrung mendorong manusia

Pada tindakan-tindakan amaral .

14

Untuk menghindari kerjadinya kemerosotan moral, maka
PErlu  dilusahakan bebagai cara, salah satu di antaranya
adalah dengan melalul pendidikan.

1. Khususanya bagf pembaca dan penikmat karya mastra, maka
dapat belajar dari pengalaman tokoh utama dalam novel ini
{ Fichagl Hanchard), bagaimana buruknya akibatk Yang

ditimbulkan oleh minuman keras yang melampaui takaran
Yang wajar.

3. Bagi peneliti karya sastra, hendaknya mengembangk an
kajlannya dengan manggunakan pendekatan psikologi
kg g-ya =S2nyangid? Laps: moral ., tarena pendeha-

memd el s@dium pErekamsn kepar luan

Ean irf RARLFA

T oAmark .,

-
L
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LAMP IRAN

=8 =153 "
T8 NOVEL % ypg MAYOR OF CASTERBRIDGE

Eepasa
P ng wUamy -i.E-tri Yang I:Iﬂ'l"n.‘rna Hicnﬂﬂ'l Henchard dan

Jans Sul_; .
an Sedang bBerialan mEnuiu  Wevdon Prior, di kaki

LA )
gunung Upper Wessey, Gambil menggendong anak kecil yang

Sedany menangis, Mereka telan berjalan jauh sekali, dengan

Eujuan  mencari pekerjaan. Setiap berpapasang dengan orang

di jalan, Hencharg S8lalu bertanya kalau ada pekerjaan
Yang sedang mEmbutuhkan tenaga dan ototnya. Mamun sslalu
mendapat Jawaban tidak ada. Bekal mereka habis, dan

Henchard pun diliputi rasa ninuun? akhirnya lari ke tempat .
minuman keras. Dalam keadaan mabuk, ia tiba-tiba bangkit
dan menawarkan istrinva kalau ada orang yang mau membelin-
wa.

Mamun akhirnya dibeli oleh Eg0rang pelaut yang berna-—
ma Richard Mewson dengan harga lima Buiness. Jane Susan
rencoba memprotes tindakan swaminya, namun Henchard tidak
mempordul ikannya dan menevima harga tersebut, Akhirnya
Jane Susan diliputi oleh perasaan sedih vang amat mendalam.

Dan selanjutnya Jane Susan dengan 51 kecil pergi bersama

pelaut.

Michael Henchard semakin bangga dengan uang yang

diterimanya. [a bangga karena dirinya kini telah menjadi
ite :

; - Mamun setelah ia terbangun
. ia tertidoar. Namdan
haya. Dan akhirnya

[ omiruman  PWn gmlah menghilang, tiba-tiba ia
dan ppngaru

h

) ST
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terkejue kare i
na
tidak aga lagi yang dijumpainya. la wsadar
barwa dPla wane
Cl Bary terjadi adalah bukan mimpi. Kemudian ia
mencoba mencar; istri dan ang

knya vang PErgl bersama pelaut,
namurn tigagk dlthuhan

Dengan @
; Penyesalan yang mendalam ia bertekad mencari

istrinya. ik
¥ Dlt;nﬂgilhann?a Hevdaon Prior, dasrah vang mela-—

hirkan he i :
nangan pahi dalam Ridupnya, Lalu ia mengembara dan

berjalan jauh sekali,

Di. dalam RENgEmbaraanya ity Michael Henchard sempat

menjalig hubungan cinta ¥ang gelap dengan seorang gadis

yatim yang bernama Lucetta. Tapi kemudian ia mencampakkan

dan meninggalkannya. Dan meneruskan pPErjalanannya sampai

ki kota Casterbridge. Dan di kota fpilah ig mendapat nawsib

vang baik karena terpilip BEPDhagai Walikota.

Fada kejadian lain Jane BSusan dan anaknya beEreamna
Mewson diceritakan bahwa si Kecil Elizabeth telah meninggal
dunia. Kemudian Richard MNewson dan Jane Susan melahirkan
se@orang putri yang juga diberi nama Elizabeth Jane . Waktuy
cepat berlalu, kemudian mereka kembali ke London. Selan-
jutnya Newson diterima bekerla pada urusan perdagangan di
Newfournd Land.

Jane Susan bersama Elizabeth sering ditinggalkan

olehlh MNewson di rumah. Jane pun  sudah tidak tahan dengan

gituasi hidupnya. Setelah ia mendengar bahwa Mewson hilang
1Lu i LS

gi 1 . maka kemudian Jane Susan memutuskan wntuk pergi
i lawk,

) Henchard di Weydon, namun Henchard telah berada di
MEncCar i

Casterhridge, tapi mereka tetap mEnYUSUlnya.
el

a7

: R [




Di tﬂEtEeriﬁgE:

Susan dan Elizaketh tinggal semen-

Lara dj hote
1 Thres Mariners, Dari pembicaraan orang-
Orang akhiern
Y3 merakas tahu  baheg Henehard telah menjadi
Walikotg C
TRIRrbridoes dai  gau harinya akan diadakan
Peravaan ulang Lanun Jahitannvi

di Hotel King's Arm. P L =
tulan ;
. Fembangan Malikota lewat di gepan hotel Three
Mariners, ] :
SRR Akhirnya Mereka dapat melihat bagaiman Henchard

niperelnh-elnkkan oleh rakyat.

Pada pesta PErayaan itu Henchard mEnyampaikan pesan

" Jika ada Arang yang dapat meruban tanah pertanian menjadi

b
Perkebunan gandumgy saya
1

Femuda Scotlandia Yang bernama

akan memberi kesenangan".
Donald Fartfrae W arg
kehetul an juga nginag di hotel Three Mariners, menyatakan
teaqnggupannya. Donald pun diterima menjadi aAsisten Waliko-
ta.

Suatu Waktu Jane Susan  menyuruh Elizabeth untuk
MET ] uapa i Halikota, dan menyampaikan pasan bahwa ada
SEorang Janda pelaut vyang ingin menjumpainya. Setelah
Henchard membacanya, ia kaget dan dan bangga, dan kemu-
dian membalasnya surat {tu dan mENyatakan akan bertemu di
suatu tempat yang sepih pada jam delapan.

L Eulk menghindari kecurigaan masyarakat, maka
Hernchard memutuskan uwntuk meEngawind Jane Susan. MNamun

pErkawinannya dicemooh oleh penduduk Casterbridge.

Selang beberapa waktu, kefehatan Jane BSusan sudah
elan

. a meninggal dunia. Mamun sehelum
) dan akhirny
mulai MEM W Fun

; lis surat dan berpesan
: : cilh sempat MEML '
me@ninggal dLia Mma

G
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pads HENCcharg a
At dibukg 5@telah Elizabeth kawin dengan
Mamun Hencharg

Ltu. fa mEmbuk g BUFg L

Donald FarfraE,

tidak mengindahkan amanat

1tu, yang isinya " Elizabeth bukan-

hati HEncharg .,

Sementa 1
4 itu Lucetta Yang telah memjadi kava tiba-

tiba m T -
MRy Casterbridge. 14 dengan cepat bersahabst

I:|E'|'IE|-EI'I- El-‘l.fﬂl':lﬁth, bahik an menjalin huuungan cinta dengiﬂ

Danal Farfrag,

Henehard  yang  kesepian  memints Lucetta untuk
MENQawini dirinya, lamun  Lucetta sudah tidak mau,. Lucetta
lebih memilih Donald. Habkan untuk menghindari kejaran
Henchard maka mEreka melangsungkan perkawinan di luar
Fasterbridge.

Bermula dari mulut ke mulut, dan akhirnya hampir
S#mua  orang  tabu  bahwa Henchard Pernah menjual anak dan
istrinyva. Kepercayaan masyarakat pum telah hilang padanya.
Akhirnya kenvatasn Donald Farfras menjadi Walikota.

fWamun kemudianm Lucetta mBpfiinggal dunia, selanjutnya
Donald kembal i melanjutkan hubungan cintanya dengan
Elizabeth. Henchard pun tidak bisa menahannya lagi,

Richard Newson yang diduga telah meninggal tiba-tiba
muncwe ] di pwemah Henchard dan menanyakan anaknya Eliza-
beth. Henchard yang merasa kenilangan segala-galanya terpak-

berbohong dan menyatakan Elizabeth telah meninggal dumia.
sa ber

3 . Donald F f
Akkirnye hedua insan ( Elizabeth dan Donal el




